
 

 

ABSTRAK 

Dhifa Praja Ramadhan (1185010027): Perkembangan Partai Persatuan Pembangunan 

(PPP) Kabupaten Bogor Tahun 1973-2019 

Partai politik diawali pada pendapat yang menyatakan bahwa dengan terbentuknya 

partai politik, maka kaum politik tersebut bisa mempersatukan masyarakat dengan pemikiran 

yang sama, sehingga pemikiran masyarakat bisa bersatu dengan pemikiran yang lainnya. 

Dalam partai politik khususnya di Indonesia, kita mengenal partai yang berlandaskan akan 

Pancasila, serta ada yang berlandaskan Islam. Partai Islam di Indonesia sendiri mempunyai 

sejarah yang panjang. Jika kita melihat melalui peristiwa sejarah, partai Islam menggabungkan 

dari empat partai besar pada tahun 1973. Fusi atau gabungan tersebut berdampak pada 

terbentuknya Partai Persatuan Pembangunan. Partai Persatuan Pembangunan, terbentuk akibat 

fusi yang terjadi antara Nahdlatul Ulama, Partai Muslimin Indonesia, Partai Serikat Islam 

Indonesia, serta Persatuan Tarbiyah Islamiyah. Dalam struktur organisasi partai, Partai 

Persatuan Pembangunan membagi divisi menjadi Dewan Pimpinan Pusat, Wilayah yang 

mengelola provinsi, serta Cabang yang mengelola Kabupaten/Kota. Fokus penelitian penulis 

adalah Dewan Pimpinan Cabang yang berlokasi di Kabupaten Bogor. 

Penelitian yang penulis lakukan memiliki misi khusus untuk menelaah lebih jauh pada 

aspek perkembangan serta sejarah atau peran dan kontribusi yang ada di dalamnya. Tujuan ini 

berlandaskan apa yang penulis alami di Kabupaten Bogor, karena Partai Persatuan 

Pembangunan akhir-akhir ini sangat masyhur tepatnya pada tahun 2008 hingga sekarang. 

Cara atau metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian adalah metode 

penelitian sejarah yang terdiri dari empat bahasan atau empat tahapan penelitian. Pertama, 

tahap heuristik pada tahap ini penulis mengumpulkan sumber-sumber terdekat dari sumber 

kearsipan hingga datang ke kantor Dewan Pimpinan Cabang Kabupaten Bogor yang 

berhubungan dengan judul penelitian yang dimaksud. Kedua, tahap kritik pada tahap ini 

penulis memverifikasi sumber-sumber yang sudah penulis kumpulkan, dan memilih serta 

memilah sumber yang terpakai atau sumber yang tidak ada kaitannya dengan judul penelitian. 

Tidak lupa penulis melakukan verifikasi sumber untuk keaslian sumber sehingga dapat 

dipercaya otentiknya sumber tersebut. Ketiga, tahap interpretasi dimana dilakukan penafsiran 

penelitian yang sudah melalui tahap kritik. Keempat, tahap historiografi yang merupakan tahap 

akhir dari metode penelitian sejarah, yaitu tahap penulisan data yang sudah dikumpulkan lalu 

dipaparkan atau memberi deskripsi penelitian yang jelas. 

Dasar penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, penulis menyimpulkan 

bahwasanya, Partai Persatuan Pembangunan Kabupaten Bogor mempunyai tahun 

pembentukan yang sama dengan pembentukan nasional, yaitu 1973. Akan tetapi pada tahun 

yang sama Partai Persatuan Pembangunan di Kabupaten Bogor masih belum terlalu masyhur 

berbanding terbalik pada kurun waktu 2008-2019, kepemimpinan pertama dimulai dengan 

hadirnya Drs. Syamsu Yusuf, yang mana beliau adalah Ketua Dewan Pimpinan Cabang Partai 

Persatuan Pembangunan di Kabupaten Bogor. Muhammad Yasin selaku pimpinan periode 

kedua, jiwa kepemimpinan beliau mengalir pada anaknya, Rachmat Yasin dan Ade 

Munawaroh Yasin yang kemudian menduduki jabatan Bupati dengan dua periode oleh 

Rachmat Yasin dan selanjutnya berpindah periode kepada Ade Munawaroh Yasin. Pada tahun 

2008 Partai Persatuan Pembangunan di Kabupaten Bogor sedang dalam masa keemasan. 

Dalam pemilihan legislatif, Partai Persatuan Pembangunan di Kabupaten Bogor memperoleh 

perolehan suara yang beragam dengan alokasi kursi yang dinamis antara tahun 2004-2019. 


